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baik. Hasil yang ditambahkan arang sekam dan bahan organik lebih tinggi

mencapai 6 ton/ha dibandingkan dengan kontrol hanya 3 ton/ha.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil

adalah sebagai berikut:

1. Kombinasi antara perlakuan tanpa pemotongan 1/3 umbi dan

komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun

pada umur 6 mst. Perlakuan P0M6 (tanpa pemotongan 1/3 umbi,

tanah + arang sekam + pupuk kandang kambing dengan

perbandingan 3:1:1) menghasilkan nilai rata-rata tertinggi 46,67.
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2. Perlakuan tanpa pemotongan umbi memberikan pengaruh nyata

terhadap jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah dan jumlah anakan

pada tanaman bawang merah varietas Bima.

3. Perlakuan komposisi media tanam arang sekam dan berbagai jenis

pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan

dan hasil tanaman bawang merah.

Saran

Penggunaan kombinasi media tanam arang sekam dan pupuk

kandang dengan perbandingan yang sesuai dengan penelitian ini

memungkinkan dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

bawang merah.
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